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ABSTRAK 

 
ANALISIS PENERIMAAN RETRIBUSI PASAR TERHADAP 

PENDAPATANASLIDAERAHKABUPATEN KAMPAR 

 
Oleh: 

 
ANNISA NURFITRI 

NIM.01576205366 

 

 
Tugas akhir ini dilakukan di Kabupaten Kampar yang berlangsung pada 16 

Maret sampai 16 April di Instansi Pemerintah yakni Dinas Perdagangan 

Koperasi dan UMK Kabupaten Kampar. Tujuan dari penelitian ini adalah  

seberapa besar retribusi pasar berkontribusi dalam meningkatkan pendapatan 

asli daerah dan menambah wawasan serta pengetahuan sehingga menjadi bahan 

masukan bagi pemerintah daerah Kabupaten Kampar dalam membuat kebijakan 

berkenaan dengan retribusi pasar serta menjadi bahan informasi bagi peneliti 

lain yang berhubungan dengan penelitian ini. Hasil Penelitian berdasarkan 

observasi dan pengamatan langsung yakni mengetahui retribusi pasar belum 

berkontribusi dengan baik terhadap pendapatan asli daerah dimana disebabkan 

oleh masih banyaknya pasar yang belum memadai. Seta mengetahui upaya-upaya 

pemerintah melalui Dinas Perdagangan dan UMK dalam meningkatkan 

pendapatan asli daerah dari sektor retribusi pasar. Upaya- upaya tersebut ialah: 

pertama, menjalankan kwitansi/karcis retribusi sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. Kedua, memberikan teguran lisan dan tertulis kepada pedagang yang 

melalaikan kewajibannya. Ketiga, memberikan sanksi kepada pedagang yang 

melalaikan kewajibannya. 

  

Kata Kunci: Pendapatan Asli Daerah (PAD), Retribusi Daerah dan Dinas 

Perdagangan dan UMK Kabupaten Kampar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar BelakangMasalah 

Untuk mensejahterakan rakyat di daerahnya, pemerintah daerah terus 

mengadakan pembangunan sarana maupun prasarananya. Suksesnya 

pembangunan tersebut tentu tidak terlepas dari tersedianya dana yang cukup 

besar untuk membiayai pembangunan tersebut. Dengan pengolahan dana 

yang baik, maka semua sektor pendapatan negara dapat di optimalkan untuk 

mewujudkan kelangsungan dan peningkatan pembangunannasional. 

Dalam rangka lebih memantapkan pelaksanaan otonomi daerah yang 

serasi, dinamis dan bertanggung jawab maka pendapatan asli daerah harus 

dipungut dan dikelola secara lebih berdaya guna dan berhasil guna. 

Disamping itu dengan semakin meningkatkan kegiatan pembangunan 

infrastruktur oleh pemerintah Kabupaten sebagai penyedia jasa untuk tujuan 

kepentingan umum yang diarahkan menunjang pertumbuhan ekonomi daerah, 

perlu penerimaan yang optimal dari berbagai sektor. Salah satunya yang 

berasal dari sektor retribusi daerah yaitu retribusi pasar. 

Retribusi pelayanan pasar merupakan salah satu jenis retribusi daerah 

sesuai dengan potensi yang dimiliki, dimana dengan begitu banyaknya pasar 

yang ada di Kabupaten Kampar di harapkan dapat memberikan sumbangan 

yang cukup berarti bagi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Kampar 

untuk membayai pemerintah dan pembangunan daerah serta menggerakkan 

rodapemerintahaan, pembangunan dan pembinaan kepada masyarakat. Untuk 
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itu pengelola retribusi pelayanan pasar perlu diatur sebaik-baiknya sehingga 

pedagang pasar sebagai subjek retribusi dapat memahami dan memenuhi 

kewajiban retribusi. 

Berdasarkan peraturan daerah Kabupaten Kampar Nomor 7 tahun 2006 

tentang retribusi pasar menyebutkan bahwa retribusi merupakan salah satu 

sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang penting guna membiayai 

penyelenggaraan dan pembangunan daerah untuk otonomi yang luas, nyata 

dan bertanggungjawab. 

Peraturan mentri perdagangan republik indonesia nomor 53/M-

DAG/PER/12/2008 tentang mendirikan, pemakaian, sewa toko, dan kios 

pasar, tidak sesuai lagi dengan perkembangan keadaan serta tidak mendukung 

otonomi daerah yang luas, nyata dan bertanggung jawab. Untuk mengatur 

pemungutan retribusi pasar tersebut, perlu diatur dengan peraturan daerah. 

Pasar adalah tempat yang diberi batas tertentu yang terdiri dari 

halaman/pelataran, bangunan berbentuk los, kios dan toko dan atau bentuk 

lain yng khusus disediakan untuk berusaha atauberdagang. 

Keberadaan Dinas Perdagangan Koperasi dan UMK Kabupaten 

Kampar menjadi sangat berarti karena menjadi lembaga yang memfasilitasi 

pemberdayaan pedagang ekonomi lemah dan berupaya memeratakan 

kesempatan untuk berusaha bagi pedagang tanpa menggangu kelancaran 

fasilitas umum. Disamping ituDinas Perdagangan Koperasi dan UMK  juga 

potensial dengan memiliki sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari 

retribusi pasar dan retribusi kebersihan pasar. Saat ini Dinas Perdagangan 
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Koperasi dan UMK mengelola sebanyak lima pasar tradisional hal ini 

dikarenakan Perda tahun 2017 akhir yang mengatur berpindahnya 

kewenangan pengelolaan Pasar Desa ke Pemerintah Desa, dan pada tahun 

2018 Dinas Perdagangan Koperasi dan UMK Kabupaten Kampar hanya 

mengelola pasar yang ada diKelurahan. Dari kelima pasar yang dikelola 

tersedia tempat berdagang sebanyak 1.060 kios, 985 los dan1.141 pedagang 

kaki lima. Sebagian besar pedagang adalah pedagang ekonomi lemah yang 

menyediakan barang kebutuhan harian atau barang kebutuhan pokok.Kelima 

pasar tersebut antaralain yaitu pasar Inpres Bangkinang yang terletak di Jalan 

Jendral Sudirman, Bangkinang, Kec. Bangkinang Kota. Bangunan pasar saat 

ini berlantai tiga yang mampu menampung 502 pedagang kios, 250 pedagang 

los dan 165 pedagang kaki lima, sedangkan untuk pertokoan pedagang 

menyewa kepada pihak ketiga yang membangun pertokoan yaitu Ramaya 

Plaza Bangkinang. Pasar ini menjual berbagai kebutuhan masyarakat seperti 

sayur mayur, daging, barang harian lainnya dan pedagang sandang. 

Pasar Air Tiris terletak di Jalan Pekanbaru-Bangkinangkelurahan Air 

Tiris, Kecamatan Kampar merupakan pasar milik pemerintah Kabupaten 

Kampar, yang memiliki jumlah kios sebanyak 350, los 227 dan kurang lebih 

150 pedagang kaki lima, sedangkan untuk pertokoan pedagang yang 

menyewa membayar uang sewa kepada pemelik bangunan tersebut, pemilik 

pertokoan dipasar Air Tiris adalah warga yang memiliki tanah disepanjang 

pasar atau area pasar. Pasar ini pernah terkena musibah kebakaran dan 

setelahmendapat persetujuan DPR untuk dibangun gedung baru yang dimulai 
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tahun 2010. Sehingga diharapkan nantinya akan menjadi pasar yang 

bersihdanrapi. 

Pasar Lipat Kain yang terletak di Jalan Lipat Kain Selatan, Kampar 

Kiri, Kabupaten Kampar, milik pemerintah KabupatenKampar di bangun 

pada tahun 2002. Pasar Lipat Kain ini merupakan pindahan pedagang dari 

pasar pagi Gema yang dulunya memanfaatkan badan jalan di jalan Kebun 

Durian. Kegiatan pasar Lipat Kain menjual kebutuhan masyarakat baik 

barang kebutuhan harian, pakaian, obat-obatan, daging, ikan, ayam dan lain-

lain. 

Pasar Batu Bersurat yang terletak di Jalan Lintas Pekanbaru, Batu 

Bersurat, Kec. XIII Koto Kampar, Kabupaten Kampar milik Pemerintah 

Kabupaten Kampar. Dibangun pada tahun 1982 dengan dana inpres dan 

bangdes. Pasar Batu Bersurat terdiri dari 161 petak kios, 51 petak los. Dan 

pada tahun 2007 dengan persetujuan DPRD Kabupaten Kampar dibangun 

gedung baru dengan system sewa yang ditetapkan dengan SK BupatiKampar. 

Pasar Sungai Pagar yang terletak di Kampar Kiri Hilir, Kabupaten 

Kamparmilik pribadi kemudian diserahkan pengelolaannya kepada 

pemerintah Kabupaten Kampar.Setelah dikelola oleh pemerintah Kabupaten 

Kampar pasar ini dibangun menjadi pasar yang lebih baik lagi dengan 

bangunan yang memiliki 48 kios dan 106 los. Kekhususan pasar Sungai Pagar  

adalah adanya kegiatan pasar yang hanya pada hari selasa setiapminggu. 

Sedangkan untuk Pasar Desa, Kabupaten Kampar memiliki 77 pasar 

yang terdiri dari 18 Kecamatan. Ke 77 pasar tersebut retribusinya dipungut 
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oleh pemerintah desa setempat dan hasil retribusi masing-masing pasar 

digunakan untuk pembangunan Pemerintah Desa dan nama-nama ke 77 dari 

18 Kecanatan pasar tersebut antara lain: 

1. Kecamatan Bangkinang Barat 

a. Pasar Kuok 

2. Kecamatan Salo 

a. Pasar Sel. Abang 

3. Kecamatan XIII Koto Kampar 

a. Pasar Tanjung Alai 

b. Pasar Batu Bersurat 

c. Pasar Koto Tuo 

d. Pasar Muara Takus 

e. Pasar Ranah Sungkai 

f. Pasar Gunung Bungsu 

g. Pasar Koto Mesjid 

4. Kecamatan Koto Kampar Hulu 

a. Pasar Tanjun 

b. Pasar Tabin 

c. Pasar Gunung Malel 

d. Pasar Siberuang 

e. Pasar Bandur Picak 

f. Pasar Pongkai 
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5. Kecamatan Tapung 

a. Pasar Petapahan 

b. Pasar Muara Mahat Baru 

c. Pasar Sari Galuh 

d. Pasar Karya Indah 

e. Pasar Flamboyan (Tj. Sawit) 

f. Pasar Tri Manunggal 

g. Pasar Sungai Putih 

h. Pasar Minggu 

i. Pasar Pagaruyung 

j. Pasar Sibuak 

k. Pasar Palambaiyan Senen 

l. Pasar Indra Sakti 

6. Kecamatan Tapung Hulu 

a. Pasar Suka Ramai 

b. Pasar Sinama Nenek 

c. Pasar Kasikan 

d. Pasar Bukit Kemuning 

7. Kecamatan Tapung Hilir 

a. Psara Koto Garo 

b. Pasar Tanah Tinggi 

c. Pasar Kijang Jaya 

d. Pasar Cinta Damai 
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e. Pasar Tapung Makmur 

f. Pasar Gerbang Sari 

g. Pasar Suka Maju 

h. Pasar Desa Kota Baru 

i. Pasar Desa Kota Bangun 

j. Pasar Tebing Lestari 

8. Kecamatan Kampar 

a. Pasar Air Tiris  

b. Pasar Rumbio 

9. Kecamatan Kampar Timur 

a. Pasar Kamapar 

b. Pasar Deli Makmur 

10. Kecamatan Siak Hulu 

a. Pasar Teratak Buluh 

b. Pasar Buluh Nipis  

11. Kecamatan Tambang 

a. Pasar Danau Bingkuang 

b. Pasar Gobah 

c. Pasar Kualu Nenas 

12. Kecamatan Rumbio Jaya 

a. Pasar Teratak 

b. Pasar Batang Batindih 

c. Pasar Pajajaran 
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13. Kecamatan Kampar Kiri Tengah 

a. Pasar Karya Bakti 

b. Pasar Mayang Pongkai 

c. Pasar Utama Karya 

d. Pasar Simalinyang 

e. Pasar Selasa (Desa Mekar Jaya) 

f. Pasar Bina Baru 

g. Pasar Hidup Baru 

14. Kecamatan Perhintian Raja 

a. Pasar Pantai Raja 

b. Pasar Hangtuah 

c. Pasar Sialang Kubang 

15. Kecamatan Gunung Sahilan  

a. Pasar Gunung Sahilan 

b. Pasar Sungai Lipai 

c. Pasar Gunung Sari 

d. Pasar Suka Makmur 

16. Kecamatan Kampar Kiri 

a. Pasar Lipat Kain 

b. Pasar Domo 

c. Pasar Teluk Paman 

d. Pasar Kuntu 

e. Pasar Padang Sawah 
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f. Pasar Empat Koto Setingkai 

17. Kecamatan Kampar Kiri Hilir 

a. Pasar Sungai Pagar 

b. Pasar Mentulik 

c. Pasar Sungai Bungo 

d. Pasar Gading Permai 

e. Pasar Sungai Simpang Dua 

18. Kecamatan Kampar Kiri Hulu 

a. Pasar Gema 

Untuk tata cara pemungutannya, retribusi tidak dapat diborongkan dan 

retribusi dipungut dengan menggunakan surat ketetapan retribusi daerah atau 

dokumen yang dipersamakan. Pelaksanaan penagihannya dapat dipaksakan. 

Dalam hal wajib retribusi tertentu kepada mereka yang tidak membayar tepat 

pada waktunya atau kurang membayar, dikenakan sanksi administrasi, berupa 

bungan 2% (dua persen) setiap bulan dari retribusi yangterutang tidak atau 

kurang dibayar dan ditagih dengan menggunakan surat Tagihan Retribusi 

Daerah (STRD). 

Tuntutan peningkatan Pendapatan Asli Daerah semakin besar seiring 

dengan semakin banyaknya kewenangan pemerintah yang dilimpahkan 

kepada daerah disertai pengalihan personil, pelralatan, pembiayaan, dan 

dokumentasi (P3D) ke daerah dalam jumlah besar. Sementara, sejauh ini dana 

perimbangan yang merupakan transfer keuangan oleh pusat kepada daerah 

dalam rangka mendukung pelaksanaan otonomi daerah, meskipun jumlahnya 
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relatif memadai, namun daerah harus lebih kreatif dalam meningkatkan 

APBD-nya untuk meningkatkan akuntabilitas dan keleluasaan dalam 

pembelanjaan APBD-nya. Target penerimaan Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Kampar dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 

Tabel 1.1 Target dan Realisasi Penerimaan PAD Kabupaten Kampar 

Tahun 2018-2019 

 
 

NO 

 

Uraian 

Tahun 2018 (dalam 

Rupiah) 

Tahun 2019 (dalam Rupiah) 

Target Realisasi Target Realisasi 

1. Hasil Pajak Daerah 80.776.000 69.865.000 101.876.000 80.117.000 

2. Hasil Retribusi Daerah 59.691.000 43.689000 78.882.000 59.149.000 

3. Hasil Pengelolaan 

Kekayaan Daerah yang 

Dipisahkan 

 

2.626.000 
 

2.766.000 
 

4.170.000 
 

2.793.000 

4. Pos Lain-lain PAD yang 

Sah 

33.774.000 13.538.000 23.338.000 16.519.000 

Jumlah 176.867.000 129.859.000 208.268.000 158.580.000 

Sumber : Dinas Pendapatan Kabupaten Kampar 2019 

 

Berdasarkan  datatarget dan realisasi penerimaan PAD Kabupaten 

Kampartahun2018-2019padatabel 1.1dapatdiketahuibahwahasilpajak daerah 

dari tahun 2018-2019 berfluktuasi dan tidak mencapai target yang telah 

ditetapkan. Secara keseluruhan target dan realisasi PAD KabupatenKampar 

dari tahun 2018-2019 dapat dikatakan baik karena setiap tahunnya mengalami 

peningkatan meskipun belum mencapai target yang telah ditetapkan. 

Sumber-sumber pembiayaan daerah yang potensial harus digali secara 

maksimal. Namun, tentu saja dalam koridor peraturan perundang- undangan 

yang berlaku, termasuk diantaranya adalah pajak daerah, retribusi daerah dan 

penerimaan daerah dari sektor lain. Salah satunya yaitu retribusi pasar, 

penerimaan dari sektor ini dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 
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Tabel 1.2 Target dan Realisasi Penerimaan Retribusi Tahun 2018 dan 

2019Dari Sektor Retribusi  

 
 

No 

 

Jenis Retribusi 

Tahun 2018 (Dalam 

Rupiah) 

Tahun 2019 (Dalam Rupiah) 

Target Realisasi % Target Realisa 

Si 

% 

1 Retribusi 

Pelayanan 

Persampahan/Ke

b 

Ersihan 

 

148.500.000 
 

102.013.000 
 

66.9 

148.500.000  

102.013.000 
 

68,7 

2 Retribusi 

Pelayanan 

Pasar 

(Kaki lima) 

 

299.190.000 
 

220.477.000 
 

20 
 

299.190.000 
 

220.477.000 
 

73,7 

3 Retribusi 

Pemakaian 

Kekayaan 

Daerah 

- Retribusi WC 

Umum 

 

 

 

4.324.000 

 

 

 

4.650.000 

 

 

 

107 

 

 

 

4.324.000 

 

 

 

7.575.000 

 

 

 

17,5 

 - Retribusi Sewa - 243.900.000  1.322.000 107.000.000 8,1 

 Kios/Los       

4 Retribusi 

Pelayanan Leges 

13.975.000 7.775.000 23,7 7.910.000 9.950.000 12,5 

 Jumlah 465.989.000 578.815.000 217 416.250.000 447.015.000 180,5 

Sumber : Dinas Pasar Kabupaten Kampar 2019 

 

Sedangkan target dan realisasi dari sektor retribusi pasar dari tahun 2018-

2019 belum dapat dikatakan baik karena secara keseluruhan dari jenis retribusi 

yang ada berada dibawah target yang telah ditetapkan. Hal ini dapat dilihat dari 

persentase retribusi dari tahun 2018 yaitu dengan realisasi Rp.578.815.000,- 

dari targetnya Rp. 465.989.000,-, sedangkan untuk persentase jumlah retribusi 

tahun 2019 yaitudengan realisasinya Rp.447.015.000,- dari targetnya Rp. 

416.250.000,-. 

Secara teoritis, retribusi mudah untuk ditaksir dan dipungut. Mereka 

mudah ditaksir karena pertanggungjawaban didasarkan atas tingkat konsumsi 

yang dapat diukur, mudah dipungut sebab penduduk hanya mendapatkan apa 
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yang mereka bayar. Jika sewa tidak dapat dibayar maka juga tidak 

mendapatkan pelayanan. 

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan diatas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut mengenai penerimaan 

retribusi pasar dalam meningkatkan pendapatan asli daerah Kabupaten Kampar 

yang dilakukan di Dinas Perdagangan Koperasi dan UMK yang akan penulis 

tuangkan dalam judul: “Analisis Penerimaan Retribusi Pasar terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Kampar”. 

 

B. PerumusanMasalah 

 

1. Apakah terdapat paningkatan tarif retribusi pasar selama dua tahun 

terakhir? 

2. Berapa besar kontribusi retribusi pasar bagi PAD Kabupaten Kampar? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. TujuanPenelitian 

 

Untuk mengetahui seberapa besar retribusi pasar berkontribusi dalam 

meningkatkan PADKabupaten Kampar. 

2. Manfaat Penelitian 

 

a Untuk dapat digunakan sebagai referensi dan bahan masukan bagi 

peneliti pada waktumendatang. 

b Untuk menambah wawasan penulis dari hasil penelitian terhadap 

penerimaan retribusi dalam meningkatkan pendapatan asli daerah 

Kabupaten Kampar. 
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D. Metode Penelitian 

 

1. Lokasi Penelitian 

Tugas akhir ini dilakukan di Dinas Perdagangan Koperasi Dan UMK yang 

beralamat di Langgini, Kecamatan Bangkinang Kota, Kabupaten Kampar. 

2. Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penulisan tugas akhir dilakukan terhitung tanggal 16 Maret 

sampai 16 April 2020. 

3. Jenis Data 

a. Data Primer 

Data Primer adalah data yang didapat dari sumber pertama atau sumber 

asli (langsung dari informan). Yang menjadi data primer dalam 

penelitian ini adalah penghitungan retribusidaerah. 

b. DataSekunder 

Data Sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui perantara (diperoleh dan dicatat oleh p ihak lain). 

Data sekunder pada penelitian ini adalah berupa sejarah singkat 

perusahaan, struktur organisasi, dan catatan lain yang diperlukan. 

4. Metode Pengumpulan Data 

 

a. Metode Observasi 

Penulis melakukan pengamatan langsung di Dinas Pasar. 

b. MetodeWawancara 

Penulis melakukan wawancara yaitu tanya jawab langsung dengan 

kepala bagian umum dan staff untuk mendapatkan dokumen-dokumen 

yang diperlukan. 
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c. Studi pustaka 

Studi pustaka adalah metode yang menempatkan penilaian atas 

kesimpulan atau pendapat ahli untuk merumuskan suatu pendapat baru 

yang lebih menekankan pengutipan untuk memperkuat uraian. Buku- 

buku yang menjadi bahan referensi merupakan buku yang berkaitan 

dengan penghitungan pajak penghasilan dan sejarah berdirinya 

perusahaan sebagai pedoman dalam penyusunan Proposal ini. 

5. Analisis Data 

Penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Kualitatif adalah sebuah 

data yang dinyatakan tidak dalam bentuk angka. Dipergunakan sebagai 

landasan untuk analisi deskriptif, yaitu suatu analisis yang hanya 

mendeskripsikan variabel-variabel penelitian dengan cara membandingkan 

data hasil penelitian dengan teori-teori yang ada sehinggan hipotesis 

penelitian dapat diuji. 

 

E. Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan ini, penulis susun ke dalam empat bab dan 

masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab seperti diuraikan sebagai 

berikut : 

BAB I :  PENDAHULUUAN 

 

 Bab ini menguraikan latar belakang masalah, tujuan penelitian, 

metode penelitian, manfaat penelitian, metode  Pengumpuln data, 

serta sistematika penulisan. 
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BAB II :  GAMBARAN UMUM INSTANSI 

 

 Bab ini mengengemukakan sejarah singkat instansi, struktur 

organisasi, dan uraian tugas sub bagian. 

BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 

 

 Bab ini membahas tentang pengertian retribusi, jenis-jenis 

retribusi,pengertian pasar dan pelayanan pasar serta tarif dan 

peraturan pemerintah daerah tentang retribusi daerah. 

BAB IV : PENUTUP 

 

 Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan tentang kesimpulan 

dari hasil penelitian dan saran-saran yang diperlukan. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM DINAS PERDAGANGAN KOPERASI DAN USAHA 

MIKRO KECIL KABUPATEN KAMPAR 

 

A. Sejarah Dinas Perdagangan Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Kabupaten 

Kampar 

Dinas Koperasi pada awalnya di dirikan pada tahun 1970-an dengan 

nama Departemen Koperasi. Depertemen Koperasi yang pada periode 

pertamanya mempunyai tiga jawatan yaitu Perdagangan, Koperasi, dan 

tranmigrasi. Pada periode ke dua yaitu pada tahun 1985depertemen koperasi 

mulai berdiri sendiri yang hanya mengurus dua jawatan yaitu perdagangan dan 

koperasi. 

Setelah otonomi daerah pada tahun 1998, depertemen koperasi 

berganti nama menjadi Dinas Koperasi. Setelah Otonomi itulah Dinas 

Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kabupaten Kamapr berdiri. Dinas 

Koperasi dan Usaha kecil Menengah Kabupaten Kampar terletak di Langgini, 

Kecamatan Bangkinang Kota, Kabupaten Kampar. 

 

B. Visi dan Misi Kantor Dinas Perdagangan Koperasi dan Usaha Mikro 

Kecil Kabupaten Kampar 

1. Visi 

Terwujudnya Perdagangan, Koperasi dan UMK yang berkualitas, 

tangguh dan berdaya saing menuju masyarakat Kampar yang Sejahtera Tahun 

2021. 
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2. Misi 

Dalam rangka pencapaian visi, Kantor Dinas Perdagangan Koperasi dan 

Usaha Mikro Kecil Kabupaten Kampar mengemban beberapa misi : 

a. Meningkatkan sarana distribusi Perdagangan Koperasi dan UMK. 

b. Menjamin ketersediaan dan kelancaran arus barang. 

c. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia Perdagangan Koperasi dan 

UMK. 

d. Mendorong pertumbuhan sektor Perdangan Koperasi dan UMK. 

e. Meningkatkan ekspor non migas. 

f. Meningkatkan iklim usaha yang kondisif dan ekonomi kreatif di Bidang 

Perdagangan, Koperasi dan UMK. 

g. Mendorong terwujudnya pasar tertib ukur dan daerah tertib ukur. 

h. Mendorong terwujudnya pasar aman dari bahan berbahaya dalam pangan. 

i. Memperkuat kelembagaan Koperasi. 

 

C. Uraian Tugas Kantor Dinas Perdagangan Koperasi dan Usaha Mikro 

Kecil Kabupaten Kampar 

Adapun tugas pokok dari masing-masing Bagian pada Kantor Dinas 

Perdagangan Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Kabupaten Kampar adalah 

sebagai berikut : 

1. Kepala Badan 

Dinas Perdagangan, Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dipimpin oleh 

seorang Kepala Dinas yang mempunyai tugas pokok merumuskan sasaran, 

mengkoordinasikan, menyelenggarakan, membina, mengarahkan, 
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negevaluasi serta melaporkan pelaksanaan urusan pemerintahan daerah 

dibidang Perdagangan, Koperasi dan Usaha Mikro Kecil. 

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) Kepala Dinas Perdagangan, Koperasi dan Usaha Mikro Kecil 

mempunyai fungsi: 

a. Merumuskan kebijakan teknis dibidang Perdagangan, Koperasi dan 

Usaha Mikro Kecil. 

b. Menyusun program rencana pembangunan Perdagangan, Koperasi dan 

Usaha Mikro Kecil. 

c. Melakukan pengidentifikasian sumber-sumber potensi daerah untuk 

membina Perdagangan, Koperasi dan Usaha Mikro Kecil. 

d. Melakukan pengawasan dan pengendalian atas pelaksanaan 

Perdagangan, Koperasi dan Usaha Mikro Kecil. 

2. Sekretariat 

Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris yang mempunyai tugas 

pokok membantu membantu Kepala Dinas dalam menyelenggarakan 

kegiatan umum dan kepegawaian, perencanaan dan tata serta kegiatan 

keuangan dan aset dilingkungan dinas. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

Sekretariat mempunyai tugas dan fungsi: 

a. Menerima petunjuk dan arahan sesuai disposisi atasan. 

b. Memberi petunjuk, membagi tugas dan membimbing bawahan agar 

pelaksanaan tugas berjalan berjalan lancar dan tertib. 
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c. Melaksanakan koordinasi penyusunan, pelaksanaan dan pelaporan 

Standar Operasional Prosedur (SOP). 

d. Melaksanakan pengelolaan administrasi umum. 

Pada bagian sekretariat ini terbagi atas beberapa sub bagian yang terdiri 

dari:  

1) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian dipimpin oleh seorang 

Kepala sub bagian yang mempunyai tugas pokok melaksanakan 

tugas dibidang umum dan kepegawaian. Dalam melaksanakan 

tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Sub Bagian Umum dan 

Kepegawaian melaksanakan tugas dan fungsi: 

a. Menerima petunjuk dan arahan sesuai dengan disposisi atasan. 

b. Memberi petunjuk, membagi tugas dan membimbing bawahan 

agar pelaksanakan tugas berjalan lancar dan tertib. 

2) Sub bagian Perencanaan dan Data dipimpin oleh seorang Kepala 

Sub Bagian yang mempunyai tugas pokok membantu Sekretaris 

dalam hal melaksanakan tugas menyusun Perencanaan progam 

data dan evaluasi pelaporan. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1), Sub Bagian Perencanaan dan Data melaksanakan tugas dan 

fungsi : 

1) Melakukan pengumpulan, pengelolaan, analisa dan evaluasi 

penyiapan serta penyajian data dinas. 
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2) Melakukan study dan survey/identifikasi kegiatan teknis sarana 

dengan institusi terkait. 

3) Sub Bagian Keuangan dan Aset dipimpin oleh seorang Kepala 

Sub bagian yang mempunyai tugas pokok menyelenggarakan 

pekerjaan dan kegiatan administrasi keuangan dinas. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1), Sub Bagian Keuangan dan Aset melaksanakan tugas dan 

fungsi : 

1) Menyusun rencana kerja sub bagian dan membagi tugas serta 

memberi petunjuk dan arahkan kepada bawahan. 

2) Mengecek tugas yang akan dikerjakan dengan membaca 

disposisi isi surat masuk atau rencana kerja sub bagian 

menentukan prioritas. 

3. Bidang Perdagangan dan Pasar 

Bidang Perdagangan dan Pasar mempunyai tugas pokok 

melaksanakan sebahagian tugas kewenangan. Dinaas Perdagangan 

Koperasi UMK dibidang Perdagangan dan Pasar meliputi Pembangunan 

dan Pengelolaan Pasar, Pengembangan Perdagangan dan Promosi dan 

Distribusi Peredaran Barang. 

   Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

Bidang Perdagangan dan Pasar melaksanakan tugas dan fungsi : 
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a. Memahami dan mempedomani Peraturan perundang-undangan dan 

peraturan lainnya yang diperlukan untuk menunjang pelaksanaan 

tugas. 

b. Mengkoordinir penyusunan rencana strategis, rencana/kegiatan serta 

rencana anggaran Bidang Perdaganagan Pasar. 

c. Mengumpulkan dan mengolah data serta bahan-bahan yang 

berhubungan dengan pelaksanaan tugas pokok Bidang Perdagangan 

Pasar. 

d. Membagi Tugas, memberi petunjuk dan mengevaluasi hasil 

pelaksanaan tugas bawahan agar dapat mengetahui hassil kerja dengan 

yang diharapkan. 

Bidang Perdagangan Pasar terdiri dari beberapa seksi antara lain sebagai 

berikut: 

a. Seksi Pembangunan dan Pengelolaan Pasar mempunyai tugas 

pokok yaitu melaksanakan sebagian kewenangan dibidang dalam 

Pembangunan, Pemeliharaan dan Pengelolaan Pasar. Dalam 

melaksanakan tugas sebagaiamana dimaksud pada ayat (1), Seksi 

Pembangunan dan Pengelolaan Pasar melakukan tugas dan fungsi: 

1. Mengumpulkan, menghimpun dan memahami Peraturaan 

Perundang-undangan dan ketentuan lainnya sebagai pedoman 

dalam pelaksanaan tuugas. 

2. Menyusun rencana strategis, rencana kerja/kegiatan serta 

rencana anggaran seksi Pembangunan dan Pengelolaan Pasar. 
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b. Seksi Pengembangan Perdagangan dan Promosi mempunyai tugas 

melaksanakan pekerjaan dan kegiatan Pembinaan, bantuan dan 

informasi serta dukungan fasilitasi pemasaran produk-produk 

unggulan Daerah. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1), Seksi Pengembangan Perdagangan dan 

Promosi melakukan tugas dan fungsi: 

1. Menyusun program-program dan kegiatan pembinaan 

kerjasama dalam dan luar negeri. 

2. Mempersiapkan regulasi penetapan, pengembangunan dan 

pembinaan produk eksport unggulan daerah. 

c. Seksi Distribusi Peredaran Barang mempunyai tugas pokok 

melaksanakan pekerjaan dan kegiatan penataan prosedur  

tatalaksana pembinaan dan pengembangan serta menyediakan 

dukungan dan bantuan dalam rangka menunjang kelancaran 

distribusi peredaran barang. Dalam melaksanakan tugas 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Seksi Distribusi Peredaran 

Barang melaksanakan tugas dan fungsi: 

1. Memberikan dukungan dan bantuan kerjasama terhadap 

pengendalian peredaran barang. 

2. Menfasilitasi, mengkoordinasikan ketersediaan barang 

kebutuhan pokok masyarakat dan barang penting lainnya. 
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4. Bidang Pengawasan dan Pengendalian Distribusi Barang 

 Bidang Pengawasan dan Pengendalian Distribusi Barang mempunyai 

tugas pokok melaksanakan sebagaimana wewenang Dinas Perdagangan 

Koperasi da meliputi urusan Perdagangan. Dalam melaksanakan tugas 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Bidang Pengawasan dan 

Pengendalian Distribusi Barang melaksanakan tugas dan fungsi: 

a. Mengkoordinir dan melaksanakan tugas Pengawasan dan Pengendalian 

Distribusi Barang dibidang Perdagangan. 

b. Mengkoordinir menyusun rencan stragis rencana kerja/kegiatan serta 

rencana anggaran bidang Pengwasan dan Pengendalian Distribusi 

Barang. 

c. Mengumpulkan dan mengolah data serta bahan-bahan yang 

berhubungan dengan pelaksanaan tugas pokok bidang Pengawasan dan 

Pengendalian Distribusi Barang. 

d. Mengkoordinir dan melaksanakan proses perizinan usaha 

Perdagangan. 

Bidang Pengawasan dan Pengendalian Distribusi Barang terdiri 

dari beberapa seksi antara lain sebagai berikut: 

a. Seksi Pengawasan Barang Bersubsudi dan Perizinan mempunyai tugas 

pokok melaksanakan sebagian tugas bidang Pengawsan dan 

Pengendalian Distribusi Barang urusan Pengawasan Barang Bersubsidi 

dan Perizinan. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud 
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pada ayat (1), Seksi Pengawasan Barang Bersubsidi dan Perizinan 

melaksanakan tugas fungsi: 

1. Memahami dan mempedomani peraturan perundang-undangan dan 

peraturan lainnya yang diperlukan untuk menunjang pelaksanaan 

tugas. 

2. Menyusun rencana strategis, rencana kerja/kegiatan serta rencana 

anggaran seksi Pengawasan Pupuk Bersubsidi dan Perizinan. 

b. Seksi pengawasan Pangan dan Pemantauan Harga Barang mempunyai 

tugas pokok melaksanakan sebagaian tugas bidang Pengawasan dan 

Pengendalian Distribusi Barang, urusan Pengawasan Pangan dan 

Pemantauan Harga Barang. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1), Seksi Pengawasan Pangan dan Pemantauan 

Harga Barang melaksanakan tugas dan fungsi: 

1. Menghimpun dan memahami peraturan perundang-undangan dan 

ketentuan lainnya yang diperlukan untuk menunjang pelaksanaan 

tugas. 

2. Menyusun Rencana Kerja Kegiatan serta rencana kerja anggaran 

Seksi Pengawasan Pangan dan Pemantauan Harga Barang. 

c. Seksi Pembinaan dan Pengawasan Pedagang Kaki Lima mempunyai 

tugas pokok melaksanakan sebagian tugas  bidang Pengawasan dan 

Pengendalian Distribusi Barang urusa Pembinaan dan Pengawasan 

Pedagang Kaki Lima. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana 
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dimaksud pada ayat (1), Seksi Pembinaan dan Pengawsan Pedagang 

Kaki Lima melaksanakan tugas dan fungsi: 

1. Menghimpun dan memahani peraturan perundang-undangan dan 

ketentun lainnya yang perlukan untuk menunjang pelaksanaan 

tugas. 

2. Menyusun Rencana Kerja Kegiatan sertarencana kerja anggaran 

Seksi Pembinaan dan Pengawasan Pedagang Kaki Lima. 

5. Bidang Bina Kelembagaan dan Penyuluhan Koperasi 

Bidang Bina Kelembagaan dan Penyuluhan Koperasi dipimpin oleh 

seorang Kepala Bidang yang mempunyai tugas melaksanakan sebagian 

tugas Dinas Koperasi, UMK dan Tenaga Kerja meliputi aspek 

Pembinaan kelembagaan, fasilitas pembiayaan/permodalan, 

pengembangan usaha koperasi dan pengawasan serta penilaian 

KSP/USP. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1), Bidang Bina Kelembagaan dan Penyuluhan Koperasi melaksanakan 

tugas dan fungsi: 

a. Menyusun rencana program pembangunan Kelembagaan dan 

pembiayaan pada pada Bidang Koperasi. 

b. Memberikan bimbingan teknis dibidang kelembagaan dan keusahaan 

koperasi serta penyuluhan koperasi. 

c.  Memfasilitasi tata cara pendirian dan persyaratan pendirian bagi 

koperasi yang tumbuh baru. 
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d. Memberikan bimbingan teknis dalam penyelenggaraan administrasi 

organisasi, administrasi pembukuan usaha koperasi. 

Bidang Bina Kelembagaan dan Penyuluhan Koperasi terdiri dari 

beberapa seksi antara lain sebagai berikut: 

a. Seksi Badan Hukum dan Penyuluhan Koperasi dipimpin oleh 

seorang Kepala Seksi yang mempunyai tugas melaksanakan 

sebagian tugas bidang bina kelembagaan dan penyuluhan 

koperasi. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1), Seksi Badan Hukum dan Penyuluhan Koperasi 

melaksanakan tugas dan funsgsi: 

1. Melaksanakan bimbingan teknis dibidang kelembagaan 

koperasi/perangkat koperasi. 

2. Menghimpun, mengolah dan mengevaluasi data-data 

kelembagaan koperasi dan data keragaan koperasi 

pertriwulan, semsteran dan tahunan. 

b. Seksi Pembiayaan, Kemitraan dan Peningkatan SDM Koperasi 

dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang mempunyai tugas 

melaksanakan sebagian tugas Kepala bidang Bina Kelembagaan 

dan Penyuluhan Koperasi. Dalam melaksanakan tugas 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Seksi Pembiayaan, 

Kemitraan dan Peningkatan SDM Koperasi melaksanakan tugas 

dan fungsi: 
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1. Munyusun rencana program kegiatan pembiayaan, kemitraan 

dan peningkatan SDM koperasi. 

2. Memberikan bimbingan teknis pembiayaan, kemitraan dalam 

menjalan usaha koperasi. 

c. Seksi Pengawasan dan Penilaian KSP/USP dipimpin oleh seorang 

Kepala Seksi yang mempunyai tugas melaksanakan sebagian 

tugas bidang bina kelembagaan dan penyuluhan koperasi. Dalam 

Melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Seksi 

Pengawasan dan Penilaian KSP/USP melaksanakan tugas dan 

fungsi: 

1. Menyusun rencana program kegiatan pada seksi  Pengawasan 

dan Penilaian Usaha dan Laporan Keuangan KSP/USP. 

2. Melaksanakan pengawasan dan penilaian terhadap uasaha 

yang dikelola KSP/USP dibidang keuangan secara internal. 

6. Bidang Pemberdayaan UMK 

Bidang Pemberdayaan UMK dipimpin oleh seorang Kepala bidang 

yang mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Dinas Perdagangan 

Koperasi dan Usaha Mikro Kecil yang meliputi Pembinaan, fasilitas 

permodalan, pengembangan peluang usaha kecil mikro produksi serta 

pemasaran produk UMK. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1), Bidang Pemberdayaan UMK melaksanakan 

tugas dan fungsi: 
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a. Menyusun rencana program kegiatan Bidang Pengembangan dan 

Produksi Pemasara  UMK. 

b. Memerikan bimbingan teknis bidang kelembagaan dan keusahaan 

UMK. 

c. Memberikan bimbingan teknis dalam pelenggaran administrasi 

kelembagaan dan administrasi pembukuan usaha UMK. 

d. Melakukan koordinasi dalam rangka meningkatkan akses UMK 

terhadap sumber-sumber permodalan dan pemantapan struktur 

permodalan UMK, Usaha dan Peluang Usaha UMK. 

 Bidang Pemberdayaan UMK terdiri dari beberapa seksi antara lain 

sabagai berikut: 

a. Seksi Pengembangan Kelembagaan dan SDM, Pembiayaan 

Kemitraan UMK dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang 

mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas bidang 

Pemberdayaan UMK. Dalam melaksanakantugas sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1), Seksi Pengembangan Kelembagaan  dan 

SDM, Pembiayaan Kemitraan UMK melaksanakan tugas dan fungsi: 

1. Menyusun rencana program kegiatan pada seksi Pemgembangan 

Kelembagaan, Pembiayaan dan SDM Kemitraan UMK. 

2. Memberikan petunjuk teknis tentang pembentukan sentra-sentra 

UMK. 

b. Seksi Pemberdayaan Pengembangan Promosi dan Peluang Usaha 

dipimpin oleh seorang Kepala seksi yang mempunyai tugas 
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melaksanakan sebagian tugas Bidang Pemberdayaan UMK. Dalam 

melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Seksi 

Pemberdayaan Pemberdayaan Pengembangan Promosi dan Peluang 

Usaha melaksanakan tugas dan fungsi: 

1. Menyusun rencana program kegiatan pada seksi Pemberdayaan 

Pengembangan, Promosi dan Peluang Usaha. 

2. Mendorong berkembangnya uasaha melalui pola kemitraan antar 

UMK dan Koperasi dengan BUMN, BMUS dan BUMD. 
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D. Struktur Organisasi Kantor Dinas Perdagangan Koperasi dan Usaha Mikro Kecil 

Kabupaten Kampar 

 

 

  
Gambar 2.1 Struktur Organisasi 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Bagian Umum Dinas Perdagangan Koperasi dan UMK 2019

Sekretaris 

Eli Berty, SE, ME 

Subbag Umum dan 

kepegawaian  

Yuspa wanis, SE 

Subbag Perencanaan data 

Drs. Khairul chan 

Subbag Keuangan dan asset 

Aswir. S.Sos 

Bid.Pengawasan 

&Pengendalian Distr.Barang 

Drs. Syawal Elfitri 

Bid.Perdagangan dan Pasar 

Mursidi, SE 

Seksi Pembangunan 

dan pengelolahan 

Eko Sutiko 

Seksi Distribusi 

Peredaran Barang 

Abdul Jalil 

Seksi Pengembangan 

Perdagangan & Promosi 

Al Masri 

Seksi Pengawasan 

Barang Bersubsidi 

dan Perizinan 

Syahrial 

 

 

Seksi Pengawasan 

Pangan dan 
Pemantauan Harga 

Barang 

Janto 

Seksi Pengawasan 

&Pembinaan PKL  

Riski Abdillah 

Seksi Pengawasan 

&Penilaian KSP/USP 

Ikbal Ramadhan 

Seksi Pembiayaan, Kemitraan 

& Peningkatan SDM Koperasi 

Idris Putra 

Seksi Badan Hukum 

&Penyuluhan Koperasi 

Lingga sarif 

Bid.Pemberdayaan UMK 

H. Yuardi 

Bid. Bina 

Kelembagaan & 
Penyuluhan Koperasi 

Syafrudin, SH 

Seksi Pemberdayaan Pengembangan, 

Promosi Peluang Usaha 

Maryulis 

Seksi Pengembangan Kelembagaan 

& SDM, Pembiayaan, Kemitraan 

UMK 

Nurzanu 

 

Kepala Dinas 
Drs. Amin Filda 
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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tarif retribusi pasar tahun 2018 dan 2019 masih sama tidak ada 

mengalami peningkatan tarif yang dikenakan untuk para pedagang. 

2. Untuk pembayaran retribusi pasar pemungutannya ada yang dilakukan 

perhari disaat hari pasar atau disaat kegiatan jual beli sedang berlangsung, 

pemungutan retribusi pasar dilakukan oleh petugas pasar yang bertugas 

menagih retribusi pasar kepada setiap pedagang dan untuk pemungutan 

retribusi yang dilakukan setiap bulan itu hanya untuk pedagang yang  

menyewa kios dan toko. 

3. Pemasukan Pendapatan Asli Daerah (PAD)dari sektor retribusi pasar bila 

dilihat dari persentasenya belum menunjukkan kontribusi yang memadai 

terhadap Pendapatan Asli Daerah KabupatenKampar karena realisasinya 

tidak mencapai target disetiap tahunnya. 

4. Upaya Dinas Perdagangan dan UMKKabupaten Kampar dalam 

meningkatkan PAD dari sektor retribusi pasar masih dalam kategori 

belum baik, upaya Dinas Perdagangan dan UMK Kabupaten Kampar 

harus lebih ditingkatkan dengan kebijakan yang lebih baik dan di 

dukung dengan pengawasan yang lebih baiklagi. 
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B. Saran 
 

Sebagai suatu rangkaian logis dari peneliti maka saran yang dikemukakan 

adalah sebagai berikut ini: 

1. Pemerintah kabupatenKampar melalui Dinas Perdagangan dan UMK 

harus lebih meningkatkan kesadaran wajib retribusi untuk melaksanakan 

kewajibannya dengan meningkatkan program sosialisasi, baik langsung 

maupun melalui sidak langsung dengan mendatangi pasar-pasar yang ada 

di Kabupaten Kampar. 

2. Pemerintah Kabupaten Kampar harus segera memperbaiki fasilitas pasar 

seperti los, kios, tempat ibadah, dan Wc umum yang kurang memadai 

agar pasar tersebut dapat dipungut retribusinya secara maksimal kembali. 

Pelaksanaan tersebut harus di dukung dengan pengawasan terus menerus 

sehingga tidak terjadi penyimpangan. Karena dengan melihat banyaknya 

jumlah pasar yang ada di kabupaten Kampar, seharusnya retribusi pasar 

dapat lebih berperan dalam meningkatkan penerimaanPAD. 

3. Dinas Perdagangan dan UMK harus lebih meningkatkan kompetensi para 

petugas pemungut retribusi pasar agar dapat melaksanakan tugasnya 

dalam pemungutan retribusi pasar dapat berjalan denganbaik. 

4. Dinas Perdagangan dan UMK harus lebih fokus dalam memberantas 

pungutan liaryang sering terjadi di pasar-pasar kabupaten Kampar, karena 

pungutan tersebut akan tambah memberatkan parapedagang. 
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